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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak merupakan penerus generasi keluarga dan bangsa. Perlu 

mendapat pendidikan yang baik sehingga potensi-potensi dirinya dapat 

berkembang pesat, sehingga akan tumbuh menjadi manusia yang memiliki 

kepribadian yang tangguh dan memiliki berbagai macam kemampuan dan 

ketrampilan yang bermanfaat.1 

Anak adalah wujud dari kepolosan dunia. Ketidaktahuan anak tentang 

seks seringkali menjadi alasan pelecehan oleh orang dewasa. Seks adalah 

bagian dari kehidupan manusia. Sesuatu yang yang ada dan tidak bisa ditolak. 

Berbicara mengenai kata seks, memang masih dianggap tabu untuk 

dibicarakan oleh sebagian masyarakat kita, terutama para orang tua. Mungkin 

dalam anggapan atau stigma orang tua atau umumnya masyarakat, kata ini 

selalu dihubungkan dengan hal-hal yang berbau atau berkonotasi porno, 

kotor, mesum, dan semacamnya. Padahal, anggapan ini belum sepenuhnya 

benar, bahkan bisa jadi keliru. Dan keterbukaan orang tua sangatlah penting 

demi kemajuan dan keselamatan anak dari gagap seks. 

Secara psikologi anak sangat membutuhkan bimbingan orang dewasa 

untuk mengerti definisi seks secara layak, karena anak belum bisa selektif 

kepada informasi yang didapat. Perlu kita ketahui bersama, bahwa pendidikan 

                                                 
1 Sofyans Wilis, Konseling Keluarga, (Bandung : Alfabeta, 2009), hal. 9. 
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seksualitas tidak membicarakan hal-hal yang ”mengumbar aurat” atau 

mengajarkan bagaimana caranya berhubungan seks dan bukan hanya 

membicaraan tentang seputar alat kelamin, tetapi seksualitas membicarakan 

tentang totalitas ekspresi kita sebagai laki-laki atau perempuan.2 

Pada tradisi masyarakat maupun secara normatif orang tua memiliki 

kewajiban untuk mendidik dan mengasuh anak-anaknya seoptimal mungkin 

sesuai dengan kemampuannya masing-masing dan sesuai dengan norma yang 

ada dalam kehidupan. Sehubungan dengan itu orang tua patut mendidik atau 

menyampaikan tentang pendidikan seks, juga pemahaman seputar hal-hal 

yang berkaitan dengan kata seks, khususnya yang masih berusia dini sehingga 

tidak mengalami kekeliruan dalam menafsirkan kata seks. Begitupun ketika 

orang tua sedang bersama tidak memperlihatkan “adegan romantis” di 

hadapan anak, karena hal ini kemungkinan besar akan ditiru oleh anak. Kita 

harus ingat betul bahwa anak amat mudah meniru perbuatan orang dewasa 

yang pernah dilihatnya. Oleh karena itu pendidikan seks penting untuk 

diketahui dan dipahami oleh anak-anak, khususnya anak yang berusia sekolah 

dasar anatara 6-12 tahun. Sebab sering kali ditemui tindak kekerasan seksual 

pada anak dan fenomena pernikahan dini yang didasari oleh kurangnya 

pendidikan seks, di sekolah di rumah dan di masyarakat. 

Anak yang masih berusia dini mudah sekali meniru apa yang mereka 

dengar dan apa yang mereka lihat serta memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. 

Untuk menyikapi hal itu orang tua haruslah berusaha untuk mengalihkan 

                                                 
2 Safrudin Aziz, Pendidikan Seks Nusantara, (Yogyakarta : Kalimedia, 2015), hal. 3. 
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perhatian mereka kepada hal-hal yang positif guna menambah pengetahuan 

mereka, dan mencegah dari hal-hal yang merugikan dan menyesatkan 

mereka.3 

Sedikit sekali masyarakat terutama orang tua yang peduli akan 

pendidikan seks dan menempatkan bahwa seks adalah sesuatu yang penting. 

Bahkan banyak orang tua yang tidak memberikan pendidikan seks pada anak, 

dengan alasan anak akan tahu dengan sendirinya. Selama ini seks identik 

dengan orang dewasa saja, pada hal itu pemahaman yang salah dan tidak 

benar. 

Membahas masalah seks pada anak memang tidak mudah. Namun, 

mengajarkan pendidikan seks pada anak harus diberikan agar anak tidak salah 

melangkah dalam hidupnya. Pendidikan seks wajib diberikan orang tua pada 

anaknya sedini mungkin. Tepatnya dimulai saat anak usia 6-12 tahun, karena 

pada usia ini anak sudah bisa melakukan komunikasi dua arah dan dapat 

mengerti mengenai organ tubuh mereka dan dapat pula dilanjutkan 

pengenalan organ tubuh internal. Pendidikan seks untuk anak usia dini 

berbeda dengan pendidikan seks untuk remaja. Pendidikan seks untuk remaja 

lebih pada seputar gambaran biologi mengenai seks dan organ reproduksi, 

masalah hubungan, seksualitas, kesehatan reproduksi serta penyakit menular 

seksual, sedangkan pada anak usia dini lebih pada pengenalan peran jenis 

kelamin dan pengenalan anatomi tubuh secara sederhana dan bagian yang 

mana yang boleh disentuh dan yang tidak boleh disentuh. Oleh karena itu 

                                                 
3 Suraji Munawir & Shofie Rahmawati, Pendidikan Seks Anak, (Yogyakarta : Pustaka, 

2008),hal.9. 
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orang tua selaku pendidik utama dan guru sebagai pendidik serta pengajar 

disekolah berkewajiban untuk mengajarkan pendidikan seks.4 Dan haruslah 

mengetahui cara penyampaian tentang pendidikan seks juga harus 

disesuaikan dengan usia, jangan sampai mengecohkan pikiran mereka. Oleh 

karena itu, orang tua dan guru harus pandai-pandai dalam penyampaian 

mengenai pendidikan seks, hal tersebut dilakukan supaya mereka mudah 

dalam menerima dan memahami apa yang mereka pelajari. Untuk itu sebelum 

mengajarkan mengenai pendidikan seks kepada anak usia dini, seyogyanya 

terlebih dahulu mengetahui dan memahami tentang pendidikan seks itu 

sendiri. 

Secara umum pendidik seks (sex education) dapat diartikan sebagai 

pendidikan tingkah laku yang baik, menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemasyarakatan serta membantu seseorang menghadapi persoalan hidup yang 

berpusat pada naluri seks yang timbul dalam bentuk tertentu dan merupakan 

pengalaman manusia yang normal.5 Dari pengertian tersebut dapat dipahami 

bahwa pendidikan seks bermaksud menerangkan semua hal yang 

berhubungan dengan seks dan seksualitas dalam bentuknya yang wajar, tidak 

terbatas pada anatomi, fisiologi, penyakit kelamin, dan perilaku seks yang 

menyimpang. 

Menurut penulis hal yang paling berpengaruh dalam mengurangi 

fenomena pernikahan dini adalah faktor pendidikan. Karena pendidikan 

adalah hal utama yang membentuk kepribadian seseorang. Pendidikan adalah 
                                                 

4 Abdul Mun’im Ibrahim, Mendidik Anak Perempuan, (Jakarta : Gema Insani Press, 2005), 
hal. 27. 

5 Safrudin Aziz, Pendidikan Seks Nusantara, (Yogyakarta : Kalimedia, 2015), hal. 45. 
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landasan atau pondasi bagi setiap bangunan kehidupan. Jika pendidikan 

rapuh, maka kehidupan akan lebih mudah dirobohkan oleh faktor luar. 

Urgensi dari pendidikan seks kepada anak adalah dengan menanamkan nilai-

nilai agama yang kuat untuk membentuk karakter anak agar ketika dewasa 

nanti anak memiliki bekal yang kuat dalam dirinya untuk tidak terjerumus 

dalam pergaulan seks bebas. Nilai agama sangat berperan penting sebagai 

dasar pemahaman anak untuk dapat menjaga dirinya dengan baik. Dijelaskan 

dalam Al-Qur’an Surah At-Tahrim ayat 6 : 

                                 

                        

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 

Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan”.6 
 

Menurut Dr. Boyke dalam jurnal “Perlunya Pendidikan Seks Pada Anak 

Sejak Usia Dini” oleh Adel Adelia menerangkan bahwa secara garis besar 

pendidikan seks untuk anak dibagi ke dalam empat tahap berdasarkan 

usianya, yaitu usia 1-4 tahun, usia 5-7 tahun, usia 8-10 tahun dan usia 10-12 

tahun. Pada usia 1-4 tahun, orang tua disarankan untuk mulai 

memperkenalkan anatomi tubuh, termasuk alat genitalnya. Kenalkan pada 

anak, ini mata, ini kaki, ini vagina dengan bahasa ilmiah tanpa menggunakan 

istilah lain agar ketika remaja anak tidak canggung untuk menyebutkannya. 

Pada usia 5-7 tahun rasa ingin tahu anak tentang aspek seksual biasanya 

                                                 
6 QS. At-Tahrim : 6. 
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meningkat. Mereka akan menanyakan kenapa temannya memiliki organ-

organ yang berbeda dengan dirinya sendiri. Rasa ingin tahu itu merupakan hal 

yang wajar. Karena itu, orang tua diharapkan bersikap sabar dan komunikatif, 

menjelaskan hal-hal yang ingin diketahui anak. Jika anak laki-laki mengintip 

teman perempuannya yang sedang buang air, itu mungkin karena ia ingin 

tahu. Jangan hanya ditegur lalu ditinggalkan tanpa penjelasan. Terangkan 

bedanya anak laki-laki dan perempuan. Orangtua harus dengan sabar 

memberikan penjelasan pada anak. 

Selanjutnya pada usia 8-10 tahun Anak sudah mampu membedakan dan 

mengenali hubungan sebab akibat. Pada fase ini, orang tua sudah bisa 

menerangkan secara sederhana proses reproduksi, misalnya tentang sel telur 

dan sperma yang jika bertemu akan membentuk bayi. Pada usia 11-13 tahun 

anak sudah mulai memasuki pubertas. Ia mulai mengalami perubahan fisik, 

dan mulai tertarik pada lawan jenisnya. Ia juga sedang giat mengeksplorasi 

diri. Anak perempuan, misalnya, akan mulai mencoba-coba alat make up 

ibunya. Pada tahap inilah, menurut Dr. Boyke peran orang tua amat sangat 

penting untuk berusaha melakukan pengawasan lebih ketat, dengan cara 

menjaga komunikasi dengan anak tetap berjalan lancar. 

Seksualitas berkembang sejak masa anak-anak, remaja, sampai dewasa. 

Perkembangan ini meliputi perkembangan fisik dan psikis. Oleh karena itu, 

untuk memahami besarnya keingintahuan anak tentang perilaku seksual yang 

sering dilihatnya, maka diperlukan adanya komunikasi yang intens antara 

orang tua dan anak agar informasi yang didapatkan bisa menjadi benteng 
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pertahanan diri bukan malah menjerumuskan masa depan anak karena tidak 

mendapatkan informasi yang tepat. 

Pertanyaan-pertanyaan anak yang sering diajukan merupakan bentuk 

tahap perkembangan anak dalam bereksplorasi terhadap lingkungannya. 

Orang tua disarankan untuk tetap menjawab pertanyaan anak tersebut dengan 

tenang dan sesuai dengan pemahaman anak. Karena ketika orang tua terlihat 

bingung atau kaget ketika mendapatkan pertanyaan tersebut, anak justru 

merasa segan untuk bertanya kembali. Dalam benaknya terekam memori 

yang menyatakan bahwa dirinya telah menanyakan sesuatu yang salah. Hal 

ini akan berlangsung sampai ia dewasa dan akan kesulitan untuk mulai 

bertanya tentang seks terhadap orang tuanya. Sebagai contoh pertanyaan yang 

lazim ditanyakan anak usia 3-6 tahun adalah, “Ibu, dari mana aku lahir?” 

Orang tua dapat menjawab, “Dari rahim Ibu, adek keluar melalui vagina 

(kemaluan perempuan)”.  

Bila anak bertanya lebih lanjut, orang tua dapat menjelaskan dengan 

memahami besarnya keingintahuan anak tentang perilaku seksual yang sering 

dilihatnya, agar informasi yang didapatkan bisa menjadi benteng pertahanan 

diri, bukan menjadi lubang hitam di masa depan anak. Pertanyaan-pertanyaan 

anak yang sering diajukan merupakan bentuk tahap perkembangan anak 

dalam bereksplorasi terhadap lingkungannya. 

Maka dari itu, pendidikan seks sangatlah penting untuk diketahui oleh 

anak usia dini, sebab apabila terjadi perilaku yang menyimpang yang dilihat 

atau yang dialaminya sendiri anak dapat berterusterang kepada orang tuanya, 
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begitupun jika ada orang dewasa yang ingin melakukan hal-hal yang 

menyimpang pada mereka, dengan serta merta mereka bisa menghindarinya 

dan dapat melaporkan pada orang tua, guru, ataupun orang terdekatnya. 

Tanamkan pada anak bahwa hanya ibu dan ayah atau dokter saja apabila 

kamu sakit yang boleh melepaskan pakaianmu, menyentuh, dan memeriksa 

bagian pribadi tubuhmu. Jangan mau diajak ke tempat yang sepi oleh 

siapapun. Katakan pada anak bahwa apapun yang dia alami, ceritakan pada 

ayah atau ibu. Dan yang terakhir adalah jka ada orang yang mencoba 

mengancam anak, segera beritahukan ayah atau ibu karena mereka akan 

melindunginya. Urgensi dari pendidikan seks kepada anak adalah dengan 

menanamkan nilai-nilai agama yang kuat untuk membentuk karakter anak 

agar ketika dewasa nanti anak memiliki bekal yang kuat dalam dirinya untuk 

tidak terjerumus dalam pergaulan seks bebas. Secara khusus orang tua, 

mengajarkan kepada anak sikap-sikap seksual yang aman atau sehat.  

Pada dasarnya, seksualitas adalah pembelajaran jenis kelamin antara 

laki-laki dan perempuan. Tidak hanya itu, seksualitas berkaitan dengan segala 

sesuatu mengenai organ reproduksi. Pendidikan seks bisa juga disebut sebagai 

pendidikan mengenai kesehatan reproduksi, hal ini penting diberikan oleh 

keluarga maupun kurikulum sekolah. Sedini mungkin anak harus bisa 

menjaga dirinya sendiri. Prinsip penting yang harus mereka ketahui adalah 

tidak mudah percaya pada orang yang baru dikenal. Untuk orang yang sudah 

dikenal dekatpun, tekankan untuk tetap mawas diri. 

Sehubungan dengan semua yang telah dipaparkan dan dijelaskan diatas 
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terkait dengan kekerasan seksual pada anak yang terjadi di desa Condong, 

kecamatan Gading, kabupaten Probolinggo di dasari oleh rendahnya 

pendidikan dan pengetahuan serta kurangnya komunikasi yang intens terkait 

dengan seksualitas, juga kurangnya mawas diri dan mudah percaya dengan 

orang lain.  

Harapan penulis dengan diadakan penelitian ini dapat mengurangi 

terjadinya kekerasan seksual yang terjadi di desa Condong, kecamatan 

Gading, kabupaten Probolinggo. Jadi dari fenomena yang telah dipaparkan 

diatas, penulis berminat untuk mengajukan penelitian dengan judul : 

“Bimbingan dan Konseling Islam Melalui Model Pendidikan Seks Bagi 

Siswa SD Untuk Mengurangi Kekerasan Seksual Pada Anak di Desa 

Condong Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, maka 

terdapat beberapa permasalahan yang perlu dikaji, antara lain : 

1. Bagaimana proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam Melalui 

Model Pendidikan Seks Bagi Siswa SD Untuk Mengurangi Kekerasan 

Seksual Pada Anak  di Desa Condong Kecamatan Gading Kabupaten 

Probolinggo? 

2. Bagaimana hasil proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam 

Melalui Model Pendidikan Seks Bagi Siswa SD Untuk Mengurangi 

Kekerasan Seksual  Pada Anak di Desa Condong Kecamatan Gading 

Kabupaten Probolinggo? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana fungsinya agar penelitian menjadi terarah, sesuai pedoman 

yang menjadi titik akhir dari suatu penelitian, maka dalam sebuah penelitian 

dibutuhkan suatu tujuan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini juga 

mempunyai tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang tertulis 

diatas, yakni sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam 

Melalui Model Pendidikan Seks Bagi Siswa SD Untuk Mengurangi 

Kekerasan Seksual  Pada Anak di Desa Condong Kecamatan Gading 

Kabupaten Probolinggo. 

2. Untuk mengetahui hasil proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 

Islam Melalui Model Pendidikan Seks Bagi Siswa SD Untuk 

Mengurangi Kekerasan Seksual  Pada Anak di Desa Condong Kecamatan 

Gading Kabupaten Probolinggo. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis dalam catatan akademis dan keilmuan. Adapun uraian 

manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memperluas wacana dan 

menambah pengetahuan serta mengembangkan khazanah keilmuan. 

Sekaligus menjadi sumber informasi dan referensi bagi program studi 

Bimbingan dan Konseling Islam khususnya dan bagi Mahasiswa 
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umumnya. 

2. Manfaat Praktis 

Dari segi praktisnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi sekolah-sekolah lain dalam melaksanakan pendidikan atau 

pengetahuan seks bagi siswa-siswinya, sebagai bahan acuan bagi 

sekolah-sekolah lain dalam mengembangkan pendidikan seks untuk usia 

SD, dan sebagai bahan aplikasi dari teori-teori yang telah diperoleh dan 

bahan pengembangan dalam penulisan karya ilmiyah, serta sebagai 

langkah awal untuk bisa menjadi pendidik yang cerdas dan profesional. 

E. Spesifikasi Produk 

Sesuai dengan latar belakang masalah dan tujuan penelitian di atas, 

maka penelitian pengembangan ini dirancang sedemikian rupa, agar dapat 

berguna, praktis, menarik, dan mudah difahami. Oleh karena itu penelitian 

pengembangan ini diharapkan dapat memiliki kriteria berikut, sebagaimana 

yang diadaptasi dari tesis Agus Santoso yaitu:7 

1. Ketepatan yang dimaksud adalah bahwa isi paket yang dikembangkan 

sesuai dengan tujuan dan prosedur paket. Hal ini dapat diketahui dengan 

cara mengukur tingkat validitas paket yang dikembangkan dengan 

menggunakan skala penelitian. 

2. Kelayakan yang dimaksud adalah bahwa paket yang dikembangkan 

                                                 
7Agus Santoso. 2010. Pengembangan Paket Pelatihan Interpersonal Skills melalui 

Ketrampilan Komunikasi Konseling Bagi Mahasiswa BPI Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel. 

Laporan Penelitian Individual, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. 
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memenuhi persyaratan yang ada, baik dari sisi prosedur maupun 

pelaksanaanya, sehingga paket tersebut dapat diterima oleh para orang tua 

serta siswa kelas V di Sekolah Dasar Condong Kecamatan Gading 

Kabupaten Probolinggo. 

3. Kegunaan yang dimaksud adalah bahwa paket yang dikembangkan 

memiliki daya guna bagi para orang tua serta siswa kelas V SD agar 

mereka dapat mengerti dan memahami tentang Pendidikan Seks. 

4. Respon Afektif Positif yang dimaksud adalah bahwa tampilan dan isi paket 

berpotensi dapat membuat para orang tua dan siswa kelas V SD akan 

mencurahkan perhatiannya untuk membaca tulisan, mengamati cerita, dan 

melakukan anjuran-anjuran paket tersebut.8 

Buku paket panduan Pendidikan Seks untuk mengurangi Pernikahan 

Dini di Desa Condong Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo terdiri 

dari: 

1. Paket untuk guru dan orang tua. 

Paket tersebut berisi tentang tentang beberapa pengetahuan 

tentang seks diantaranya yang menjelaskan tentang pedoman 

pembelajaran pendidikan seksualitas dan kesehatan reproduksi untuk 

anak usia sekolah dasar beserta tips menjawab pertanyaan anak seputar 

seksualitas. 

                                                 
8Agus Santoso. 2010. Pengembangan Paket Pelatihan Interpersonal Skills melalui 

Ketrampilan Komunikasi Konseling Bagi Mahasiswa BPI Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel. 

Laporan Penelitian Individual, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. 
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2. Video pembelajaran pendidikan seks 

Dalam video ini berisi tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

antisipasi kekerasan atau pelecehan seksual yang sering terjadi pada anak 

usia sekolah dasar. 

Untuk lebih memperjelas hal ini dapat dilihat tabel berikut: 

1.1 Table Spesifik Produk Paket 

No Variabel Indikator Alat 

1 Ketepatan 
(accuracy) 

a. Ketepatan Objek 
b. Ketepatan rumusan, tujuan 

dan Prosedur 
c. Kejelasan rumusan umum 

dan khusus 
d. Kejelasan deskripsi tahap 

dan materi 
e. Kesesuaian gambar dan 

materi 

Angket 

2 Kelayakan 
(Feacibility) 

a. Prosedur Praktis 
b. Keefektifan biaya, waktu dan 

tenaga 

Angket 
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3 Kegunaan (Utility) a. Pemakaian Produk 
b. Kualifikasi yang diperlukan 
c. Dampak paket panduan 

“pendidikan seks bagi siswa” 

Wawancara 

4 Respon Afektif 
Positif 

a. Siswa dan orang tua tertarik 
dengan paket dan 
menerapkannya. 

Observasi 

 

Ketepatan (accuracy) dapat berhasil tercapai dengan 

memperhatikan indikator-indikator berikut ini: ketepatan objek; ketepatan 

rumusan, tujuan, dan prosedur; kejelasan rumusan umum dan khusus; 

kejelasan deskripsi tahap dan materi; kesesuaian gambar dan materi. Dalam 

hal ini, penulis menggunakan angket sebagai alat untuk mendukung 

keberhasilan tercapainya ketepatan (accuracy). 

Kelayakan (feacibility) dapat dipengaruhi oleh indikator-indikator 

berikut ini: prosedur praktis; keefektifan biaya, waktu, dan tenaga. Penulis 

menggunakan angket sebagai alat dalam menunjang keberhasilan tercapainya 

kelayakan (feacibility). 

Sedangkan dalam keberhasilan tercapainya kegunaan (utility), 

penulis menggunakan metode berwawancara kepada kepala sekolah, para 

guru, wali murid, dan para siswa yang bersangkutan. Dan indikator-indikator 

yang perlu diperhatikan oleh penulis ialah: pemakaian produk; kualifikasi 

yang diperlukan; dampak paket panduan “Pendidikan Seks Bagi Siswa”. 
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Dan yang terakhir adalah respon afektif positif, dalam 

keberhasilannya, penulis memperhatikan indikator berikut ini: siswa dan 

orang tua tertarik dengan paket dan menerapkannya. Dalam hal ini, penulis 

menggunakan metode observasi atau pengamatan kepada setiap siswa dan 

orang tua dari siswa tersebut. 

1. Isi Paket   

Paket panduan untuk orang tua dan siswa kelas V SD yaitu pedoman 

atau petunjuk bagi orang tua dan siswa kelas V SD dalam mengikuti 

model pendidikan seks dengan harapan dapat memudahkan mereka 

dalam memahami target yang ingin dicapai setelah pelatihan.  

Paket panduan untuk orang tua dan siswa kelas V terdiri dari tiga 

materi, yaitu pengertian pendidikan seks, antisipasi penyimpangan 

seksual terhadap anak usia dini dan upaya mengurangi Pernikahan Dini. 

Pelaksanaan dirancang sesederhana mungkin dengan tahapan-

tahapan:  

a. Penjelasan tentang paket   

b. Menyampaikan point-point terpenting selama 15 menit  

c. Renungan diri   

d. Mendiskusikan dan evaluasi. 

F. Keterbatasan Penelitian 

1. Tahap Pengembangan 

Penelitian Pengembangan ini diadopsi dari buku metode 

penelitian kuantitatif, kealitatif dan R&D milik sugiyono yang terdiri dari 
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11 tahapan. Pengembangan dalam skripsi ini sampai pada tahap 

menghasilkan produk dan uji ahli. 

2. Pengujian 

Untuk menguji validitas isi dan tingkat keefektifan, dilakukan 

oleh subyek ahli dan subyek kelompok terbatas. Namun subyek ahli 

disini hanya terbatas satu orang saja yakni guru wali kelas dan subyek 

kelompok yang terdiri dari murid kelas V berjumlah 30 anak.  

3. Materi Pelatihan 

Materi pelatihan ini terdiri dari 12 tema sebagaimana yang telah 

disebutkan. Setiap tema mempunyai teknik yang berbeda. Materi ini 

dipraktekkan oleh guru dan anak SD kelas V.  

4. Sasaran Pengguna 

Sasaran pengguna produk pengembangan ini adalah murid SD 

kelas V. 

G. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah dan menghindari kesalah fahaman 

mempelajari isi, maksud dan tujuan penelitian skripsi ini. Maka perlu adanya 

pemaparan definisi konsep sebagai berikut: 

1. Bimbingan dan Konseling Islam 

Dalam bukunya, Tohari Musnamar mendefinisikan Bimbingan dan 

Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar 

menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya 

hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat 
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mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.9 

Menurut Ahmad Mubarok, MA. Dalam bukunya konseling agama 

teori dan kasus, pengertian Bimbingan Konseling Islam adalah usaha 

pemberian bantuan kepada seorang atau kelompok orang yang 

sedangmengalami kesulitan lahir dan batin dalam menjalankan tugas-tugas 

hidupnya dengan menggunakan pendekatan agama, yakni dengan 

membangkitkan kekuatan getaran batin didalam dirinya untuk mendorong 

mengatasi masalah yang dihadapinya.10
 

Sedangkan menurut Dra. Hallen A, M.Pd dalam bukunya Drs. 

Syamsul Munir Amin, M.A. menyatakan bahwa Bimbingan dan Konseling 

Islami adalah proses pemberian bantuan terarah, kontinu, dan sistematis, 

kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah 

beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara 

menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Al Qur’an dan 

Al Hadits Rasulullah Saw.kedalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras 

dan sesuai dengan tuntunan Al Qur’an, dan Al Hadits.11
 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Bimbingan 

dan Konseling Islam adalah suatu proses atau aktifitas pemberian bantuan 

berupa bimbingan kepada individu yang membutuhkan, untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya agar klien dapat 

                                                 
9 Tohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islam,(Yogyakarta: UII 

Press, 1992), hal. 15. 
10 Ahmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus, Cet. 1 (Jakarta : Bina Rencana 

Pariwara, 2002), hal. 4-5.  
11 Syamsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta : AMZAH, 2010), hal. 

23. 
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mengembangkan potensi akal fikiran dan kejiwaannya, keimanan serta 

dapat menanggulangi problematika hidupnya dengan baik dan benar secara 

mandiri berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah Rasul, sehingga dalam 

hidupnya mendapat petunjuk dari Allah SWT. 

2. Pendidikan Seks 

Pendidikan seks merupakan upaya untuk memberikan pengetahuan 

tentang fungsi organ reproduksi dengan menanamkan moral etika serta 

komitmen agama, agar tidak terjadi penyalahgunaan organ reproduksi 

tersebut. Pengertian secara umum pendidikan seks adalah sesuatu yang 

berkaitan dengan alat kelamin atau hal-hal yang berhubungan dengan 

perkara-perkara intim antara laki-laki dan perempuan.12 Dari pengertian 

tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan seks bermaksud menerangkan 

semua hal yang berhubungan dengan seks dan seksualitas dalam 

bentuknya yang wajar, tidak terbatas pada anatomi, fisiologi, penyakit 

kelamin, dan perilaku seks yang menyimpang. 

3. Sistematika Pembahasan 

Supaya mempermudah dalam memahami dan mempelajari apa 

yang ada dalam penelitian ini, maka sistematika pembahasannya dapat dibagi 

dalam beberapa bab.  

Lebih jelasnya dapat dideskripsikan dengan susunan sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan yang berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Spesifikasi Produk, 

                                                 
12 Safrudin Aziz, Pendidikan Seks Nusantara, (Yogyakarta : Kalimedia, 2015), hal. 53. 
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Keterbatasan Penelitian, Definisi Operasional, dan Sistematika 

Pembahasan. 

BAB II : Berisi Tinjauan Pustaka yang meliputi Kerangka Teoritik yang 

membahas tentang Model pendidikan seks bagi siswa SD, dan 

penelitian terdahulu yang relevan.  

BAB III : Metode Penelitian, Bab ini membahas tentang Rancangan 

Penelitian, Subjek dan Lokasi Penelitian, Teknik Pengumpulan 

Data, Prosedur Penelitian dan Pengembangan. 

BAB IV : Paparan Hasil Penelitian Pengembangan. Bab ini merupakan 

paparan Hasil Penelitian Pengembangan, yang meliputi Deskripsi 

produk, Proses Pelaksanaan Pelatihan Model Pendidikan Seks pada 

Siswa SD, Evaluasi, Refleksi, dan Rekomendasi, Hasil Uji 

Kelayakan Paket, dan Analisis Data. 

BAB V : Penutup, adalah bab terakhir yang berisi Kesimpulan dan Saran 

sesuai dengan pembahasan yang ada. 

 


